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Abstrak

Kelompok sel adalah sistem informal yang secara keseluruhan dipimpin oleh Roh Kudus.
metode yang sangat bagus untuk mencapai tujuan yang maksimal dari penyempurnaan
orang-orang kudus dalam pekerjaan pelayanan (Efesus 4:13). Kelompok sel ditempatkan di
mana para pemuda diajar dan dilengkapi untuk pekerjaan pelayanan atau melengkapi orang
lain sehingga terjadi multiplikasi. Kelompok sel harus diawali dengan melayani Tuhan
berdoa dan berada dalam sebuah kesatuan. Kelompok sel merupakan kelompok kecil yang
terdiri dari 8-12 untuk bertemu secara teratur sebagai sarana agar tiap anggota, dapat
mempelajari firman Tuhan dan membagikan pengalaman hidup dalam suasana
persaudaraan yang akrab dan menyenangkan untuk bertumbuh pada pengenalan akan Yesus
Kristus. Ibadah hari minggu tidak dapat memenuhi kebutuhan ini, karena ibadah hari
minggu hanya komunikasi satu arah. Bertitik tolak dari keadaan ini, melihat kehidupan para
pemuda di GKIlI Mazmur Temindung Samarinda yang sebagian besar datang dari berbagai
daerah dengan tujuan yang berbeda ada yang datang kuliah, kerja dan ada juga yang
urbanisasi. Jauh dari pantauan keluarga, tinggal di lingkungan bebas dan diperhadapkan
dengan berbagai keadaan dunia yang semakin cenderung menjauhkan para pemuda dari
persekutuan. maka salah satu cara gereja untuk menjangkau dan merangkul para pemuda
yaitu dengan membuat program kelompok sel.
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Pendahuluan
Latar Belakang Masalah

Kelompok sel merupakan sekumpulan orang-orang yang percaya kepada Yesus
Kristus yang terdiri dari 5-10 orang bersekutu, berdoa, saling mengasihi, saling
memperhatikan, belajar firman Tuhan bersama-sama baik secara pribadi maupun keluarga,
yang memiliki tujuan dan dinamika kehidupan ke arah pendewasaan rohani untuk saling
mendoakan, mengasihi, menolong, mendorong, meneguhkan melayani serta bersama-sama
memberitakan Injil.1

! Daniel Sutoyo, “Komunitas Kecil Sebagai Tempat Pembelajaran Hidup Kristen,” Jurnal Antusias
2, Nomor 1 (2012):1, diakses 10 Juni 2018,
http://www.sttintheos.ac.id./e-journal/index.php/antusias/article/view/31.
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Kelompok sel adalah salah satu program gereja yang efektif, produktif dalam
pemuridan pengajaran dan pemberitaan Injil. Ini berarti bahwa keberadaan kelompok sel
sangat memberi kontribusi dan pengaruh dalam pertumbuhan kerohanian seseorang
terutama dalam hal mendewasakan anggota jemaat untuk berpartisipasi dalam pelayanan.
Di dalam kelompok sel ada komunikasi dua arah, ada interkasi di dalamnya berbeda dengan
khotbah yang hanya satu arah. Di dalam kelompok semua anggota jemaat mempunyai lebih
kesempatan belajar Alkitab dibandingkan pada ibadah pada hari minggu yang hanya
mendengar saja. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kelompok ada
kepedulian satu dengan yang lainnya.?

Pemuda adalah golongan manusia-manusia muda yang masih memerlukan
pembinaan dan pengembangan ke arah yang lebih baik. Masa muda di mana seseorang
mengalami proses pencaharian identitas diri.>

Seringkali kaum muda diperhadapkan dengan kejadian-kejadian yang menghambat
mereka dalam mencari jati diri, gagal dalam menemukan identitas diri yang sebenarnya.
Banyak pemuda yang tidak punya gairah dan semangat untuk memuji Tuhan di dalam
persekutuan atau ibadah.*

Begitu banyak pemuda yang tidak mampu melayani dengan maksimal karena tidak
memiliki rasa percaya diri yang tinggi, bahkan banyak pemuda lebih tertarik dan betah di
luar rumah Tuhan. Melihat potensi besar yang di miliki oleh pemuda, untuk pembangunan
dan kemajuan gereja. Karena itu gereja harus memberi kesempatan untuk mengekspresikan
dirinya sesuai dengan kemampuan dan talenta yang dimiliki.>

Mengingat kaum muda adalah orang yang sangat berpotensi untuk masa depan atau
generasi penerus. Salah satu wadah untuk melengkapi pertumbuhan rohani pemuda adalah
gereja oleh sebab itu, gereja mempunyai program untuk bisa menarik pemuda. Dalam 1
Yohanes 3:23, dijelaskan bahwa sebagai orang percaya harus saling mempedulikan,
mengasihi, memperhatikan, ini adalah perintah Tuhan Yesus. Kelompok sel adalah adalah
tempat belajar mempraktekan hubungan kekeluargaan berupa kepedulian satu sama lain,
kasih persaudaraan, rasa saling memiliki, rasa saling menjaga satu sama lain, layaknya
sebagai satu anggota keluarga (Efesus 2:9). Di era globalisasi ini orang-orang lebih sibuk
dengan dirinya sendiri, terlebih yang tinggal di daerah perkotaan, sulit untuk menerapkan
hal-hal di atas khususnya di kalangan pemuda yang merupakan generasi penerus yang
harus diberikan perhatian.

Dalam pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa betapa pentingnya
pemuda sebagai generasi penerus dalam gereja yang perlu diarahkan dan dibina dengan
membuat program yang diantaranya seperti kelompok sel. Salah satu gereja yang penulis
amati adalah Gereja Kemah Injil Indonesia Mazmur Temindung Samarinda, di mana
penulis ditempatkan Praktek Kerja Lapangan (PKL) oleh Kampus selama enam bulan.
Melihat begitu banyak pemuda yang baru datang dari kampung untuk kuliah di Samarinda

2 P. Tuhumury, Strategi Pelayanan Sel/Tujuan Pelayanan Filsafat Dasar Pelayanan Sel (Bandung:
Yayasan Kalam Hidup, 2001), 18-24.

% J. S. Badudu dan Sultan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 1994), 1028, s. v. “Pemuda.”

4 Roy B. Zuck dan Warren S. Benson, Pedoman Lengkap Untuk Pelayanan Kaum Muda jilid 1
(Bandung: Kalam Hidup, 1978), 10.

5 Robin dan Marcial Hadfield, Pedoman Pelayanan Remaja dan Pemuda (Malang: Literatur Yayasan
Pekabaran Injil Indonesia, 1979), 17.
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dan menetap di gereja itu beribadah bagi gembala dan Pembina pemuda untuk
mengarahkan dan membina.

Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok masalah yang akan di
bahas dalam karya ilmiah ini adalah sebagai berikut:

Pertama, apakah kelompok sel dapat menjadi sarana untuk pertumbuhan rohanni
pemuda?

Kedua, bagaimana kelompok sel menjadi sarana untuk pertumbuhan rohani?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan karya ilmiah ini adalah
sebagai berikut:

Pertama, untuk mengetahui bahwa kelompok sel dapat menjadi sarana untuk
pertumbuhan rohani para pemuda di Gereja Kemah Injil Indonesia Mazmur Temindung
Samarinda dan makin memberi diri untuk menjadi pelayan di GKII Mazmur Temindung
Samarinda.

Kedua, agar Badan Pengurus Jemaat, Gembala dan Pembina pemuda sungguh-
sungguh memperhatikan program ini sebagai sarana pertumbuhan rohani pemuda di Gereja
Kemah Injil Indonesia Mazmur Temindung Samarinda dan GKII lainnya.

Manfaat Penelitian

Melalui penulisan karya ilmiah ini, maka penulis akan mengemukakan beberapa
manfaat sebagai berikut:

Pertama, untuk menambah wawasan bagi penulisan tentang bagaimana kajian
kelompok sel terhadap pertumbuhan kerohanian pemuda dalam satu jemaat.

Kedua, memberikan acuan bagi gembala-gembala dan Pembina pemuda dalam
pelayanan agar pelayanan dapat berjalan dengan baik.

Ketiga, sebagai salah satu persyaratan kuliah strata satu di sekolah Tinggi Theologia
Jaffray Makassar.

Metode Penelitian

Adapun metode penelitian yang di pakai dalam penulisan karya ilmiah ini, adalah
sebagai berikut:

Pertama, metode kualitatif dengan menggunakan teknis analisis data yang
mencakup.

Kedua, menggunakan metode observasi lapangan dengan cara wawancara.

Ketiga, penulis melakukan kajian pustaka melalui buku-buku yang berkaitan
dengan judul yang di bahas dalam karya ilmiah ini dan internet.

Batasan Penelitian

Mengingat penjelasan mengenai pengaruh kelompok sel terhadap pertumbuhan
kerohanian pemuda maka penulisan hanya membatasi ruang lingkup dalam kajian
kelompok sel terhadap pertumbuhan rohani pemuda di GKIlI Mazmur Temindung
Samarinda.
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Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan data yang telah dilakukan
oleh penulis dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, dari analisis deskripsi bahwa program kelompok sel yang dilakukan dapat
menjadi sarana pertumbuhan rohani pemuda di Gereja Kemah Injil Indonesia Mazmur
Temindung Samarinda. Kelompok sel merupakan suatu komunitas kecil yang terdiri dari
5-12 orang bersekutu bersama-sama saling membangun dan mendukung untuk bertumbuh
dalam Kiristus.

Kedua, dengan adanya kelompok sel merupakan cara yang paling efektif untuk
memaksimalkan pertumbuhan rohani. Dalam kelompok sel para pemuda, mengasihi dan
memberikan perhatian, menghormati, melayani menanggung beban, menopang satu dengan
yang lainnnya, saling melengkapi satu sama lain.

Keempat, pola pelayanan kelompok sel sangat efektif melakukan mobilisasi doa,
pembinaan dan bahkan melakukan kegiatan misi.

Kelima, Dalam pertumbuhan rohani pemuda membutuhkan proses oleh sebab itu,
pendampingan Gembala, pembina pemuda, mentor-mentor dalam kelompok sel sangat
penting.

Keenam, pelayanan ini bukanlah untuk mengerejakan tetapi untuk memuridkan
orang menjadi murid Kristus yang sejati dan pada akhirnya akan memuridkan oranglain
juga kepada Yesus Kristus.
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